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ABSTRAK

Menghasilkan tanaman bawang merah organik dapat dilakukan dengan
pembudidayaan yang baik, salah satunya dengan cara pemupukan yaitu
menggunakan POC insang ikan dan POC kulit buah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui respon dari pemberian POC insang ikan dan POC kulit buah
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu pemberian POC insang ikan yang
perlakuannya terdiri dari lo (O ml/liter air/plot), 11 (60 ml/liter air/plot) dan 1> (120
ml/liter air/plot). Faktor kedua POC kulit buah terdiri dari Bo (0 ml/liter air/plot),
B1 (100 ml/liter air/plot), B2 (200 ml/liter air/plot) dan B3z (300 ml/liter air/plot).
Parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun per sampel
(helaian), jumlah anakan, produksi per sampel (g), produksi per plot (g) dan
produksi kering umbi per plot (g). Dari hasil penelitian pemberian POC insang
ikan tidak memberikan hasil yang nyata terhadap semua parameter pengamatan.
Pemberian POC memberikan hasil yang tidak nyata pada semua parameter
pengamatan serta interaksi dari pemberian POC insang ikan dan POC kulit buah
memberikan hasil yang tidak nyata juga pada semua parameter pengamatan.

Kata Kunci : POC insang ikan, POC kulit buah, bawang merah



ABSTRACT

Producing organic Allium ascalonicum L can be done with good
cultivation, one of which is fertilization by using fish gill POC and fruit skin POC.
The aim of this study was to determine the response of fish gill POC and fruit
skins POC to the growth and production of shallot (Allium ascalonicum L.). This
study used a factorial randomized block design (RAK) consisting of 2 factors. The
first factor was the provision of POC for fish gills whose treatment consisted of 10
(0 ml/liter water/plot), 11 (60 ml/liter water/plot) and 12 (120 ml/liter water/plot).
The second factor of POC fruit skin is BO (0 ml/liter water/plot), B1 (100 ml/liter
water/plot), B2 (200 ml/liter water/plot) and B3 (300 ml/liter water/plot).
Parameters observed were plant height (cm), number of leaves per sample
(strands), number of tillers, production per sample (g), production per plot (g)
and dry tuber production per plot (g). From the results of the study, giving fish
gill POC did not give real results to all observation parameters. Giving POC gave
unreal results on all observation parameters and the interaction of giving POC
fish gills and POC fruit peels gave results that were not significant also on all
observation parameters.

Keywords : Fish Gill POC, fruit skins POC, Allium ascalonicum L.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
sayuran yang sangat digemari bagi masyarakat khususnya diindonesia, karena
memiliki beberapa aspek yaitu segi ekonomi dan kandungan gizinya. Penelitian
menyebutkan bahwa kandungan bawang merah ditinjau dari kadar gizi setiap 100
gram daging bawang merah basah mengandung energy 38 kkal, protein 1,50
gram, lemak 0,20 gram, karbohidrat 8,50 gram, kalsium 28 mg, fosfor 41 g, serat
0,60 g, besi 0,90 mg, vitamin B1 0,06 mg, vitamin B2 0,04 mg, vitamin C 8 mg,
dan niasin 0,20 mg menjadikan komponen yang cukup bagi tubuh dan memiliki
sifat rasa sedikit pedas (Purbiati, 2012).

Menurut Badan Pusat Statistik (2020) produksi bawang merah Sumatera
Utara dari tahun 2018 sampai tahun 2019 mengalami pertumbuhan sebesar
10.62% yaitu dari 16.337 ton naik menjadi 18.072 ton. Produktivitas bawang
merah di Sumatera Utara pada tahun 2018 sampai 2019 mengalami kenaikan
mulai dari 7.84 ton/Ha naik menjadi 8.05 ton/Ha serta luas panen pada tahun 2019
mengalami kenaikan sebesar 7.83% yaitu 2.246 Ha dibandingkan pada tahun 2018
sebesar 2.083 Ha.

Hal utama yang dibutuhkan bawang merah dalam meningkatkan jumlah
yang cukup adalah pupuk, sedangkan ketersediaan hara di tanah pada umumnya
rendah. Unsur N secara langsung terlibat dalam pembentukan asam amino, enzim
asam nukleat, dan nucleoprotein. Soil amandemen/pupuk yang ditambahkan

menjadikan



satu faktor penentu usaha peningkatan hasil panen. Dalam memperoleh
pertumbuhan dan produksi yang optimal, bawang merah membutuhkan pupuk
nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) (Noviasan, 2007).

Umbi bawang merah memiliki beberapa jenis dan umbi bibit bawang
merah merupakan langkah awal yang sangat menentukan keberhasilan produksi.
Beberapa perlakuan perlu mendapat perhatian setelah umbi dipilih dan siap untuk
ditanam. Pemotongan ujung umbi bibit kira-kira 1/3 atau ¥ bagian dari panjang
umbi bertujuan agar umbi tumbuh merata, dapat merangsang tunas, mempercepat
tumbuhnya tanaman, membebaskan hambatan saluran tunas pada ujung umbi
yang mengering, menyeragamkan pertumbuhan umbi bibit, dapat merangsang
tumbuhnya umbi samping dan dapat mendorong terbentuknya anakan
(Jumini dkk., 2009).

Pupuk organik cair adalah pupuk yang kandungan bahan kimianya rendah
maksimal 5% dapat memberikan hara yang sesuai dengan kebutuhan tanaman
pada tanah, karena bentuknya yang cair. Maka jika terjadi kelebihan kapasitas
pupuk pada tanah,dengan sendirinya tanaman akan mudah mengatur penyerapan
komposisi pupuk yang dibutuhkan. Pupuk organik cair dalam pemupukan jelas
lebih merata, tidak akan terjadi pemupukan konsentrasi pupuk di satu tempat, hal
ini disebabkan pupuk organik cair 100% larut, pupuk organik cair ini mempunyai
kelebihan dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara dan tidak bermasalah
dalam pencucian hara juga mampu menyediakan hara secara cepat
(Musnawar, 2016).

Insang ikan merupakan limbah ikan yang sudah dibersihkan kemudian

dibuang yang menghasilkan cairan/larutan yang sudah tidak digunakan lagi dan



dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk organik lengkap karena
mengandung banyak unsur hara yaitu nitrogen, fosfor dan kalium. Selain
menghasilkan unsur hara pupuk yang menggunakan bahan baku dari insang ikan
mampu menginduksi Actinomycetes spp. dan Rhizobacteria spp. yang dapat
menghasilkan hormon tumbuh seperti auksin, sitokinin, dan giberelin disekitar
perakaran tanaman (Nana dkk., 2021).

Limbah hasil pengolahan ikan yang dibuang begitu saja dapat memberikan
dampak negatif bagi lingkungan sekitarnya sehingga jika limbah tersebut
dimanfaatkan sebagai pupuk maka dapat mengurangi pencemaran lingkungan,
menghasilkan pupuk yang kaya akan unsur hara, mengatasi kelangkaan pupuk dan
mendukung program pemerintah yaitu Go Organik (Hapsari dan Welasi, 2013).

Dalam memanfaatkan suatu potensi dari limbah buah-buahan adalah
sebagai pupuk cair organik karena limbah buah-buahan itu sendiri memiliki
kandungan Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Vitamin, Kalsium (Ca), Zat
Besi (Fe), Natrium (Na), Magnesium (Mg) dan lain sebagainya. Kandungan yang
ada pada limbah buah-buahan itu sendiri sangat berguna bagi kesuburan tanah,
sehingga ada potensi dijadikan sebagai pupuk organik cair maupun mikro
organisme local (MOL) (Nisa, 2016).

Berdasarkan uraian diatas penulis mencoba melakukan penelitian dengan
judul “Respon Pemberian POC Insang lkan dan POC Kulit Buah Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum
L.)”

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui respon pemberian POC insang ikan terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)



Untuk mengetahui respon pemberian POC kulit buah terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)

Untuk mengetahui respon interaksi antara pemberian POC insang ikan dan
POC kulit buah terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.)

Hipotesis Penelitian

Ada respon pemberian POC insang ikan terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)

Ada respon POC cair kulit buah terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)

Ada respon interaksi antara pemberian POC insang ikan dan POC kulit
buah terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah  (Allium
ascalonicum L.)

Kegunaan Penelitian

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas
sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai salah satu syarat untuk dapat mengikuti ujian meja hijau guna
memperoleh gelar sarjana pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai bahan informasi bagi para petani dalam meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah dengan memanfaatkan POC

insang ikan dan POC kulit buah.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Bawang Merah

Bawang merah dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledone

Ordo - Liliales

Family - Liliaceae

Genus - Allium

Spesies . (Allium ascalonicum L.) Menurut (Tjitrosoepomo, 2010).

Morfologi Tanaman Bawang Merah

Daun

Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, dengan daun berbentuk
bulat, berlubang, meruncing pada bagian ujung, dan memiliki panjang 15-40 cm.
daun berwarna hijau tua atau hijau muda. Setelah tua daun menguning dengan
kondisi daun agak rebah tidak setegak daun yang masih muda dan akhirnya
mengering dibagian ujung tanaman (Suparman, 2010).
Batang

Batang tanaman bawang merah merupakan batang semu yang berasal dari
modifikasi daun bawang merah. Sedangkan batang bawang merah menyerupai

bentuk memanjang dan tipis (Dirjen Hortikultura, 2018).



Bunga

Bunga yang muncul dari dasar cakram dengan bagian ujungnya
membentuk kepala yang meruncing seperti tombak dan terbungkus oleh lapisan
daun (seludang). Seludang ini kemudian akan membuka sehingga tampak kuncup-
kuncup bunga beserta tangkainya (Lakitan, 2010).
Buah dan Biji

Buah berbentuk bulat, bagian pangkal umbi membentuk cakram dengan
ujungnya tumpul membungkus biji berjumlah 2-3 butir. Bentuk biji pipih,
sewaktu masih muda berwarna bening atau putih, tetapi setelah tua menjadi hitam.
Biji-biji berwarna merah dapat dipergunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman
secara generatif (Fadli, 2015).

Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah

Bawang merah dapat tumbuh dikondisi lingkungan yang beragam.Untuk
memperoleh hasil yang optimal, bawang merah membutuhkan kondisi lingkungan
yang baik, ketersediaan cahaya, dan unsur hara yang memadai. Daerah yang
paling baik untuk budidaya bawang merah adalah daerah beriklim kering yang
cerah dengan suhu udara 25°C-32°C. Daerah yang cukup mendapat sinar matahari
juga sangat diutamakan, dan lebih baik jika lama penyinaran matahari lebih dari
12 jam. Bawang merah dapat tumbuh dengan baik pada dataran rendah dengan
ketinggisn tempat 10-250 m dpl. Pada ketinggian 800-900 m dpl bawang merah
dapat tumbuh, namun pada ketinggian tersebut yan berarti suhunya rendah
pertumbuhan tanaman terhambat dan umbinya kurang baik (Wibowo, 2009).

Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman bawang merah adalah tanah

yang memiliki aerase dan drainase yang baik. Tanah yang paling baik untuk lahan



bawang merah adalah tanah yang mempunyai keasaman sedikit agak asam sampai
normal, yaitu pH-nya antara 6,0-6,8. Keasaman dengan pH antara 5,5-7,0, masih
termasuk kisaran keasaman yang dapat digunakan untuk lahan bawang merah
(Wibowo, 2009).

POC Insang lkan

Pupuk organik meliputi semua pupuk yang terbuat dari sisa-sisa
metabolisme atau organ makhluk hidup yang mengandung unsur hara yang
dibutuhkan tanaman. Selain menyediakan unsur hara bagi tanaman, penggunaan
pupuk organik juga sangat penting bagi kelangsungan bahan organik tanah. Salah
satu organ hewan yang mengandung bahan organik adalah kotoran ikan, seperti
insang ikan (Abror dan Parjo, 2018).

Limbah ikan di Indonesia belum dimanfaatkan secara maksimal
dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan limbah ikan
dan belum adanya penerapan teknologi dalam pengelolaan limbah ikan menjadi
kendala dalam pemanfaatan limbah ikan (Karo dkk., 2018).

Menurut Baon (2017), menunjukkan bahwa kandungan pupuk organik cair
limbah ikan yang menggunakan insang ikan menunjukkan kandungan unsur hara
total Nitrogen 2,26%; total Fosfor 1,44%; dan total kalium 0,95%. Bentuk pupuk
yang dibuat dalam bentuk cair dapat mempermudah tanaman dalam menyerap
unsur hara. Sehingga pembuatan pupuk organik cair insang ikan dapat membantu
tanaman memperoleh unsur hara yang diperlukan. POC insang ikan dapat
membantu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sampai dengan 60

%.



POC Kulit Buah

Pupuk organik cair memberikan beberapa keuntungan, misalnya pupuk ini
dapat digunakan dalam media tanam padat dengan cara menyiramkannya ke akar
ataupun disemprotkan kebagian tubuh tanaman. Perlakuan pemberian pupuk
dengan cara penyemprotan pada daun terbukti lebih efektif dibandingkan dengan
perlakuan pemeberian pupuk melalui penyiraman pada media tanam
(Marjenah, 2012).

Limbah kulit buah-buahan ini dapat dijadikan sumber bahan baku
alternative yang potensial untuk mengahasilkan pupuk organik cair. Disamping
itu, teknologi ini juga banyak keuntungan, yaitu bubur sampah buah-buahan
(slurry) air lindinya dapat digunakan sebagai pupuk organik cair dan ampasnya
dapat dijadikan media pertumbuhan (media sapih). Pupuk organik yang dihasilkan
adalah pupuk sangat kaya akan unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman.
Bahkan, senyawa-senyawa tertentu seperti protein, selulose, lignin, dan lain-lain
tidak bisa digantikan oleh pupuk kimia (Bayuseno, 2009).

Pestisida Nabati Daun Pepaya

Pestisida organik yang berasal dari tumbuhan disebut pula dengan
pestisida nabati, contoh tanaman yang dapat digunakan sebagai pestisida yaitu
tanaman papaya (Carica papaya). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
konno dalam (Julaily dkk., 2013), getah papaya mengandung kelompok enzim
sentein protease seperti papain dan kimopapain. Getah papaya juga menghasilkan
senyawa-senyawa golongan alkaloid, terpenoid, flavonoid dan asam amino

nonprotein yang sangat beracun bagi serangga pemakan tumbuhan. Adanya



kandungan senyawa-senyawa kimia di dalam tanaman papaya yang terkandung
dapat mematikan organisme pengganggu.

Daun papaya (Carica papaya L.) mengandung alkaloid karpainin, karpain,
pseudokarin, vitamin C dan E, kolin, dan karposoid. Daun papaya mengandung
suatu glukosinolat yang disebut benzyl isotiosianat. Daun papaya juga
mengandung mineral seperti kalium, kalsium, magnesium, tembaga, zat besi, zink,
dan mangan. Selain itu daun papaya mengandung senyawa alkaloid karpain,
karikaksantin,  violaksanin, papain, saponin, flavonoid, dan tannin
(Milind dan Gurdita, 2011).

Jarak Tanam Bawang Merah

Jarak tanam 20x20 cm menghasilkan umbi dengan bobot dan ukuran yang
sedang sehingga populasi tanaman tidak sebanyak populasi tanaman pada jarak
tanam 15x15 cm namun dapat menghasilkan bobot keseluruhannya yang lebih
berat. Sedangkan untuk jarak tanam yang lebih besar (25x25 cm dan 30x30 cm )
meskipun menghasilkan umbi dengan ukuran yang lebih besar namun bobot umbi
per plotnya rendah, dikarenakan populasi tanaman sedikit. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian dari Yulisma (2011) mengatakan bahwa jarak tanam yang terlalu
rapat akan menghambat pertumbuhan tanaman, tetapi jika terlalu jarang akan
mengurangi populasi per satuan luas. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pengolahan lahan, antara lain dengan menciptakan kondisi lingkungan tumbuh

yang sesuai untuk mencapai hasil maksimal (Asmaliyah dan Tati, 2012).



METODA PENELITIAN

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di klambir VV Kec. Medan Helvetia Sumatera
Utata. Pelaksanaan ini dilakukan dari bulan April sampai dengan bulan juli 2021.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi bawang merah
varietas Bima Brebes, POC insang ikan, POC kulit buah, EM4, air, kertas label
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang babat
pisau, meteran, gembor, gergaji, plank nama, spidol, kertas, pulpen, buku, ember
dan penggaris
Metode Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor, yang terdiri dari
a. Faktor Perlakuan POC Insang Ikan dengan symbol “I” yang terdiri dari 3 taraf
yaitu;
lo = 0 ml/liter air/plot
I1 = 60 ml/liter air/plot
I> =120 ml/liter air/plot
b. Faktor Perlakuan POC Kulit Buah dengan symbol “B” yang terdiri dari 4
perlakuan yaitu :
Bo = 0 ml/liter air/plot
B1 =100 ml/liter air/plot
B2 = 200 ml/liter air/plot

Bs = 300 ml/liter air/plot

10
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Dengan demikian didapatkan kombinasi perlakuan 3 x 4 = 12 kombinasi

perlakuan sebagai berikut:

l0Bo 11Bo 12Bo
10B1 11B1 12B1
10B2 11B2 12B2
10B3 11B3 12B3
Ulangan (n)

t-1)(n-1 > 15
(12-1)(n-1) > 15
11(n-1) > 15

1In-11 > 15

11n > 15+11
n > 26/11
n > 24.... dijadikan 3 ulangan

Untuk mencari ulangan (n) maka dilakukan penghitungan dengan
menggunakan rumus (t—1) (n—1)> 15 yang mana t adalah jumlah kombinasi
perlakuan yaitu 12 (3 x 4). Dari hasil perhitungan didapat hasil n yaitu 2.4
digenapkan menjadi 3 maka untuk penelitian ini menggunakan 3 ulangan dengan

plot sebanyak 36 (3 ulangan x 12 kombinasi perlakuan).
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Metode Analisa Data
Metode analisa data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam

penelitian ini adalah dengan metode linier sebagai berikut :

Yijk = W + pit+ aj + Bk + (ap)jk+ gijk

Keterangan :

Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian POC insang
ikan taraf ke-j, dan pemberian POC kulit buah pada taraf ke-k.

U = Efek nilai tengah.

Pi = Efek blok ke-i

aj = Efek dari pemberian POC insang ikan pada taraf ke-j

Bk = Efek dari pemberian POC kulit buah pada taraf ke-k

(ap)jk = Efek interaksi antara faktor dari pemberian POC insang ikan pada
taraf ke-j dan pemberian POC kulit buah pada taraf ke-k

eijk = Efek error pada blok ke-i, faktor dari pemberian POC insang ikan

pada taraf ke-j dan faktor pemberian POC kulit buah pada taraf

ke-k.



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Lahan

Lahan yang dipilih dalam penelitian adalah lahan yang datar dan dekat
dengan sumber air. Lahan dibersihkan dari gulma yang tumbuh pada lahan
penelitian, kemudian dicangkul dan diratakan. Pembersihan lahan bertujuan untuk
menghindari serangan hama, penyakit dan menekan persaingan gulma dalam
penyerapan hara yang mungkin terjadi.

Pembuatan Plot

Setelah pembersihan gulma selesai kemudian dibuat plot-plot penelitian
sebanyak 36 plot yang terdiri dari atas 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 12
plot penelitian dengan ukuran plot 100 cm x 100 cm, jarak antar plot adalah 50 cm
dan jarak antar ulangan adalah 100 cm dengan tinggi plot adalah 30 cm.

Pembuatan POC Kulit Buah

Pembuatan POC Kaulit Buah yaitu sebagai berikut: bahan yang harus
disiapkan adalah kulit buah naga, pepaya, dan pisang sebanyak 12 kg setelah itu
kulit dipotong menjadi kecil-kecil dan ditambah dengan 8 liter air juga
ditambahkan EM4 sebanyak 1 liter setelah itu disiapkan %2 kg gula merah larutkan
dengan air menjadi 1 liter, perbandingan 1:1 dan semua bahan dimasukkan
kedalam tong plastik yang sudah disediakan,

kemudian tutup rapat dan diamkan selama 1 bulan. Hasil dari fermentasi
POC kulit buah ini bisa dilihat dari aromanya yang seperti tapai dan terkadang

seperi alcohol baru dikatakan sempurna.
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Pembuatan POC Insang lkan

Bahan yang harus dilakukan pada saat pengambilan limbah ikan didapat
dari pasar, diambil bagian insang ikan saja sebanyak 6 kg dan ditambahkan EM4
sebanyak Y2 liter, gula merah ¥4 kg dilarutkan dalam 500 ml air, setelah bahan
tercampur rata ditambahkan air sebanyak 3 liter, untuk penyimpanannya
dimasukkan kedalam tong plastik yang sudah disiapakan kemudian ditutup rapat
dan tunggu fermentasi selama 1 bulan.

Penanaman

Penanaman dilakukan pada pagi dan sore hari pada masing-masing plot
dilubangi dengan kedalaman +- 5 cm dan jarak tanamn 25 cm x 25 cm. sebelum
dilakukan penanaman bibit direndam fungisida untuk menghindari serangan
pathogen penyakit bawang merah.

Aplikasi POC Insang Ikan

Pengaplikasian POC insang ikan ini dilakukan sebanyak 4 kali aplikasi 1,

3,5, 7 MST sesuai dengan perlakuan
Aplikasi POC Kulit Buah

Untuk pengaplikasian pada POC kulit buah ini diberikan pada tanaman
masuk pada minggu ke 2, 4, 6 sampai 8 minggu setelah tanam dengan cara
langsung disemprot pada batang, daun sesuai dengan masing-masing perlakuan.

Penyisipan
Penyisipan dilkukan pada saat tanaman berumur 1 minggu setelah

penanaman, penyisipan diakukan apabila terdapat tanaman yang mati atau rusak.
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Penentuan Tanaman Sampel

Penentuan tanaman sampel dipilih 6 dari 16 tanaman yang terdapat pada
setiap plot dengan cara diacak. Setelah itu tanaman diberi tanda dengan pemberian
patok standart dengan ketinggian 5 cm dari permukaan tanah dan memberi patok
nomor pada setiap tanaman sampel agar tidak terjadi kesalahan dalam melakukan
pengamatan.

Panen

Panen dilakukan pada saat tanaman sudah tua dengan warna kulit
memerah dan umbi berlapis, untuk panen memerlukan waktu 8-9 minggu dengan
varietas bagus.

Pengeringan

Pengeringan hasil panen umbi bawang merah dilakukan pada sinar

matahari langsung.
Pemeliharaan Tanaman

a. Penyiraman

Penyiraman dilakukan pada pagi hari yakni pada pukul 08:00 — 09:00
WIB dan pada sore hari pada pukul 17:00 — 18:00 WIB secara merata pada semua
tanaman dengan menggunakan gembor dan air bersih.Tetapi jika hari hujan tidak
dilakukan penyiraman.
b. Penyulaman

Tanaman yang mati akan segera disulam, paling tidak seminggu setelah
tanam. Umbi vyang digunakan untuk penyulaman adalah bibit yang

pertumbuhannya baik.
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c. Penyiangan

Penyiangan adalah proses membersihkan lahan dari rumput-rumput
(gulma) yang tumbuh di sekitar tanaman/lahan dan mengganggu tanaman. Gulma
tersebut dicabut dan dibuang/dimusnakan.

d. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara pemberian
pestisida nabati seperti daun papaya, penyiangan intensif, pembersihan gulma,
tanaman yang sudah terkena penyakit sebaiknya dicabut, dibuang dan
dimusnakan.

Parameter Pengamatan
1. Tinggi tanaman per sampel (cm)

Tinggi tanaman diukur setelah tanaman berumur 2 MST sampai tanaman
berumur 6 MST dengan interval waktu 2 minggu sekali, dihitung dari patok stadar
(5 cm) sampai bagian tertinggi dari tanaman dengan menggunakan penggaris.

2. Jumlah daun per sampel (helaian)

Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang telah muncul pada
tanaman.Perhitungan jumlah daun dilakukan sejak tanaman berumur 2 MST
hingga tanaman berumur 6 MST dengan interval 2 minggu.

3. Jumlah anakan
Perhitungan jumlah anakan dilakukan pada saat tanaman berumur 2 MST

sampai umur 8 MST dengan interval waktu 2 minggu sekali.
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4. Produksi per sampel (gram)

Pengamatan produksi per sampel dilakukan pada saat tanaman siap
dipanen atau sudah masak fisiologis. Dilihat dengan daun yang sudah mulai
menguning merata.

5. Produksi per plot (gram)

Pengamatan produksi per plot dilakukan setelah pemanenan yaitu dengan
cara menimbang keseluruhan umbi pada masing-masing plot.
6. Produksi Kering Umbi per plot (gram)

Produksi kering umbi per plot ditimbang kembali setelah dilakukan
proses pengeringan dibawah sinar matahari selama satu minggu pada keseluruhan

tanaman dengan satuan gram.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman Per Sampel (cm)

Data parameter rataan tinggi tanaman per sampel (cm) akibat pemberian
POC insang ikan dan POC kulit buah terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) pada umur 2, 4 dan 6 MST
disajikan pada lampiran 7, 9 dan 11 serta untuk daftar analisa sidik ragam
disajikan pada lampiran 8, 10 dan 12.

Berdasarkan dari hasil daftar analisa sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberian POC insang ikan dan POC kulit buah serta interaksi dari dua perlakuan
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.) memberikan hasil yang tidak nyata pada parameter tinggi tanaman per sampel
(cm). Pada Tabel 1 disajikan data rataan tinggi tanaman per sampel (cm) umur 2,
4 dan 6 MST yang telah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak Duncan.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Per Sampel (cm) Akibat Pemberian POC Insang
Ikan dan POC Kulit Buah pada Umur 2, 4 dan 6 MST.

Tinggi Tanaman Per Sampel (cm)

Perlakuan

2 MST 4 MST 6 MST

POC Insang lkan (ml/liter air/plot)

10 (0 ml/liter air/plot) 17.18 aA  20.25 aA 21.86 aA
11 (60 ml/liter air/plot) 17.27 aA  20.95 aA 22.73 aA
12 (120 ml/liter air/plot) 18.70 aA  22.73 aA 24.23 aA
POC Kulit Buah

(ml/liter air/plot)

Bo (0 ml/liter air/plot) 16.88 aA  20.27 aA 21.80 aA
B1 (100 ml/liter air/plot) 16.98 aA  20.48 aA 22.19 Aa
B2 (200 ml/liter air/plot) 1750 aA  21.18 aA 23.27 Aa
B3 (300 ml/liter air/plot) 19.51 Aa 2331 aA 24.51 Aa

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).

18
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Hasil pengamatan pada Tabel 1 bahwa pemberian POC insang ikan
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman per
sampel (cm) pada umur 2, 4 dan 6 MST. Data rataan tertinggi terdapat pada
perlakuan I> (120 ml/liter air/plot) yaitu 24.23 cm dan rataan terendah terdapat
pada perlakuan lo (O ml/liter air/plot) yaitu 21.86 cm.

Hasil pengamatan pada Tabel 1 bahwa pemberian POC kulit buah
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman per
sampel (cm) pada umur 2, 4 dan 6 MST. Data rataan tertinggi terdapat pada
perlakuan Bz (300 ml/liter air/plot) yaitu 24.51 cm dan rataan terendah terdapat
pada perlakuan Bo (0 ml/liter air/plot) yaitu 21.80 cm.

Jumlah Daun Per Sampel (helaian)

Data parameter rataan jumlah daun per sampel (helaian) akibat pemberian
POC insang ikan dan POC kulit buah terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) pada umur 2, 4 dan 6 MST
disajikan pada lampiran 13, 15 dan 17 serta untuk daftar analisa sidik ragam
disajikan pada lampiran 14, 16 dan 18.

Berdasarkan dari hasil daftar analisa sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberian POC insang ikan dan POC kulit buah serta interaksi dari dua perlakuan
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.) memberikan hasil yang tidak nyata pada parameter jumlah daun per sampel
(helaian). Pada Tabel 2 disajikan data rataan jumlah daun per sampel (helaian)
umur 2, 4 dan 6 MST yang telah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak

Duncan.
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Tabel 2. Rataan Jumlah Daun Per Sampel (helaian) Akibat Pemberian POC
Insang Ikan dan POC Kulit Buah pada Umur 2, 4 dan 6 MST.
Jumlah Daun Per Sampel (helaian)

Perlakuan 2 MST 4MST  6MST
POC Insang Ikan (ml/liter air/plot)
10 (O ml/liter air/plot) 10.96 aA 13.14 aA 1543 aA
I1 (60 ml/liter air/plot) 11.69 aA 13.69 aA  16.21 aA
12 (120 ml/liter air/plot) 12.22 aA 14.32 aA  16.76 aA
POC Kulit Buah
(ml/liter air/plot)
Bo (0 ml/liter air/plot) 11.04 aA 13.02 aA  15.37 aA
B1 (100 ml/liter air/plot) 11.15 aA 13.39 aA 1581 aA
B2 (200 ml/liter air/plot) 11.35 aA 13.46 aA  16.04 aA
B3 (300 ml/liter air/plot) 12.96 aA 15.00 aA  17.31 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).

Hasil pengamatan pada Tabel 2 bahwa pemberian POC insang ikan
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter jumlah daun per
sampel (helaian) pada umur 2, 4 dan 6 MST. Data rataan tertinggi terdapat pada
perlakuan 12 (120 ml/liter air/plot) yaitu 16.76 helaian dan rataan terendah terdapat
pada perlakuan lo (O ml/liter air/plot) yaitu 15.43 helaian.

Hasil pengamatan pada Tabel 2 bahwa pemberian POC kulit buah
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter jumlah daun per
sampel (helaian) pada umur 2, 4 dan 6 MST. Data rataan tertinggi terdapat pada
perlakuan B3z (300 ml/liter air/plot) yaitu 17.31 helaian dan rataan terendah
terdapat pada perlakuan Bo (0O ml/liter air/plot) yaitu 15.37 helaian.

Jumlah Anakan
Data parameter rataan jumlah anakan akibat pemberian POC insang ikan

dan POC kulit buah terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah

(Allium ascalonicum L) pada umur 2, 4 dan 6 MST disajikan pada lampiran 19, 21
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dan 23 serta untuk daftar analisa sidik ragam disajikan pada lampiran 20,
22 dan 24.

Berdasarkan dari hasil daftar analisa sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberian POC insang ikan dan POC kulit buah serta interaksi dari dua perlakuan
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.) memberikan hasil yang tidak nyata pada parameter jumlah anakan. Pada
Tabel 3 disajikan data rataan jumlah anakan umur 2, 4 dan 6 MST yang telah diuji
beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak Duncan.

Tabel 3. Rataan Jumlah Anakan Akibat Pemberian POC Insang Ikan dan POC
Kulit Buah pada Umur 2, 4 dan 6 MST.

Jumlah Anakan
2 MST 4 MST 6 MST

Perlakuan

POC Insang Ikan (ml/liter air/plot)

10 (O ml/liter air/plot) 3.64 aA 533 aA 6.90 aA
I1 (60 ml/liter air/plot) 3.75 aA 551 aA 7.14 aA
12 (120 ml/liter air/plot) 406 aA 561 aA 7.26 aA
POC Kulit Buah

(ml/liter air/plot)

Bo (0 ml/liter air/plot) 3.37 aA 517 aA 6.83 aA
B1 (100 ml/liter air/plot) 372 aA 533 aA  6.89 aA
B2 (200 ml/liter air/plot) 376 aA 541 aA 7.00 aA
B3 (300 ml/liter air/plot) 441 aA  6.09 aA  7.69 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).

Hasil pengamatan pada Tabel 3 bahwa pemberian POC insang ikan
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter jumlah anakan pada
umur 2, 4 dan 6 MST. Data rataan tertinggi terdapat pada perlakuan I, (120
ml/liter air/plot) yaitu 7.26 dan rataan terendah terdapat pada perlakuan lo (0
ml/liter air/plot) yaitu 6.90.

Hasil pengamatan pada Tabel 3 bahwa pemberian POC kulit buah

menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter jumlah anakan pada
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umur 2, 4 dan 6 MST. Data rataan tertinggi terdapat pada perlakuan Bz (300
ml/liter air/plot) yaitu 7.69 dan rataan terendah terdapat pada perlakuan Bo (0
ml/liter air/plot) yaitu 6.83.

Produksi Per Sampel (g)

Data parameter rataan produksi per sampel (g) akibat pemberian POC
insang ikan dan POC kulit buah terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.) disajikan pada lampiran 25 serta untuk
daftar analisa sidik ragam disajikan pada lampiran 26.

Berdasarkan dari hasil daftar analisa sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberian POC insang ikan dan POC kulit buah serta interaksi dari dua perlakuan
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.) memberikan hasil yang tidak nyata pada parameter produksi per sampel (g).
Pada Tabel 4 disajikan data rataan produksi per sampel (g) yang telah diuji beda
rataan dengan menggunakan Uji Jarak Duncan.

Tabel 4. Rataan Produksi Per Sampel (g) Akibat Pemberian POC Insang lkan dan
POC Kulit Buah.

Perlakuan Produksi Per Sampel (g)
POC Insang Ikan (ml/liter air/plot)
10 (O ml/liter air/plot) 18.25 aA
11 (60 ml/liter air/plot) 18.74 aA
12 (120 ml/liter air/plot) 21.31 aA

POC Kulit Buah
(ml/liter air/plot)

Bo (0 ml/liter air/plot) 18.94 aA
B1 (100 ml/liter air/plot) 19.11 aA
B2 (200 ml/liter air/plot) 19.43 aA
B3 (300 ml/liter air/plot) 20.24 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).
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Hasil pengamatan pada Tabel 4 bahwa pemberian POC insang ikan
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter produksi per sampel
(9). Data rataan tertinggi terdapat pada perlakuan I (120 ml/liter air/plot) yaitu
21.31 g dan rataan terendah terdapat pada perlakuan lo (O ml/liter air/plot) yaitu
18.25 g.

Hasil pengamatan pada Tabel 4 bahwa pemberian POC kulit buah
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap produksi per sampel (g). Data
rataan tertinggi terdapat pada perlakuan Bz (300 ml/liter air/plot) yaitu 20.24 g dan
rataan terendah terdapat pada perlakuan Bo (0 ml/liter air/plot) yaitu 18.94 g.

Produksi Per Plot (g)

Data parameter rataan produksi per plot (g) akibat pemberian POC insang
ikan dan POC kulit buah terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) disajikan pada lampiran 27 serta untuk daftar
analisa sidik ragam disajikan pada lampiran 28.

Berdasarkan dari hasil daftar analisa sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberian POC insang ikan dan POC kulit buah serta interaksi dari dua perlakuan
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.) memberikan hasil yang tidak nyata pada parameter produksi per plot (g). Pada
Tabel 5 disajikan data rataan produksi per plot (g) yang telah diuji beda rataan

dengan menggunakan Uji Jarak Duncan.
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Tabel 5. Rataan Produksi Per plot (g) Akibat Pemberian POC Insang Ikan dan
POC Kulit Buah.

Perlakuan Produksi Per Plot (g)

POC Insang Ikan (ml/liter air/plot)

10 (O ml/liter air/plot) 139.25 aA
I1 (60 ml/liter air/plot) 151.17 aA
12 (120 ml/liter air/plot) 166.17 aA
POC Kulit Buah (ml/liter air/plot)

Bo (0 ml/liter air/plot) 139.78 aA
B1 (100 ml/liter air/plot) 144.33 aA
B2 (200 ml/liter air/plot) 159.44 aA
B3 (300 ml/liter air/plot) 165.22 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).

Hasil pengamatan pada Tabel 5 bahwa pemberian POC insang ikan
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter produksi per plot (g).
Data rataan tertinggi terdapat pada perlakuan I (120 ml/liter air/plot) yaitu 166.17
g dan rataan terendah terdapat pada perlakuan lo (O ml/liter air/plot) yaitu 139.25
g.

Hasil pengamatan pada Tabel 5 bahwa pemberian POC kulit buah
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap produksi per plot (g). Data
rataan tertinggi terdapat pada perlakuan Bz (300 ml/liter air/plot) yaitu 165.22 g
dan rataan terendah terdapat pada perlakuan Bo (0 ml/liter air/plot) yaitu 139.78 g.

Produksi Kering Umbi Per Plot (g)

Data parameter rataan produksi kering umbi per plot (g) akibat pemberian

POC insang ikan dan POC kulit buah terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) disajikan pada lampiran 29 serta

untuk daftar analisa sidik ragam disajikan pada lampiran 30.
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Berdasarkan dari hasil daftar analisa sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberian POC insang ikan dan POC kulit buah serta interaksi dari dua perlakuan
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.) memberikan hasil yang tidak nyata pada parameter produksi kering umbi per
plot (g). Pada Tabel 6 disajikan data produksi kering umbi per plot (g) yang telah
diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak Duncan.

Tabel 6. Rataan Produksi Kering Umbi Per plot (g) Akibat Pemberian POC
Insang Ikan dan POC Kulit Buah.

Perlakuan Produks Kering Umbi Per Plot (g)

POC Insang Ikan (ml/liter air/plot)

10 (O ml/liter air/plot) 111.67 aA
I1 (60 ml/liter air/plot) 122.58 aA
12 (120 ml/liter air/plot) 136.17 aA
POC Kulit Buah (ml/liter air/plot)

Bo (0 ml/liter air/plot) 113.78 aA
B1 (100 ml/liter air/plot) 116.67 aA
B2 (200 ml/liter air/plot) 130.56 aA
B3 (300 ml/liter air/plot) 132.89 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).

Hasil pengamatan pada Tabel 6 bahwa pemberian POC insang ikan
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter produksi kering umbi
per plot (g). Data rataan tertinggi terdapat pada perlakuan I, yaitu 136.17 g dan
rataan terendah terdapat pada perlakuan lo yaitu 111.67 g.

Hasil pengamatan pada Tabel 6 bahwa pemberian POC kulit buah
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap produksi kering umbi per plot

(9). Data rataan tertinggi terdapat pada perlakuan Bz yaitu 132.89 g dan rataan

terendah terdapat pada perlakuan By yaitu 113.78 g.



PEMBAHASAN
Respon Pemberian POC Insang lkan Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam dapat menunjukkan bahwa
pemberian POC insang ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang
merah memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap semua parameter yang
diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah anakan, produksi
per sampel (g), produksi per plot (g) dan produksi kering umbi per plot (g).

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, pemberian POC
insang ikan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua parameter
yang diamati. Hal ini dikarenakan unsur hara seperti N, P, dan K yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman bawang merah dalam pertumbuhan vegetatif belum
mencukupi. Menurut Sutedjo (2010) mengatakan bahwa POC insang ikan
bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman pada tahap awal pertumbuhannya.
Nitrogen, fosfor, kalium dan unsur hara makro lainnya merupakan unsur hara
essensial yang banyak dibutuhkan oleh tanaman bawang merah. Nitrogen yang
tersedia di dalam tanah diserap oleh akar dalam bentuk anion nitrat (NO2), dan
kation ammonium (NH4*), fosfor dalam bentuk anion (H2POa) atau (HPO4?") dan
kalium dalam bentuk kation K* tetapi tidak dapat diserap dengan baik karena
lokasi penelitian sangat kering dan kekurangan air karena musim kemarau,
walaupun sudah dilakukan penyiraman.

Menurut pernyataan Napitupulu dan Winarto (2010) menjelaskan bahwa

jika tidak ada unsur hara yang diperlukan dalam tanah, tanaman tidak akan
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menghasilkan hasil yang maksimal, sehingga bahan organik dan mikroorganisme
di dalam tanah tidak dapat menguraikan bahan organik.

Menurut Novizan (2011) mekanisme penyerapan unsur hara melalui akar
adalah pergerakan unsur hara pada tanah ke permukaan akar bersama dengan
pergerakan massa air. Selama proses transpirasi berlangsung terdapat juga proses
penyerapan air pada akar tanaman. Unsur hara yang diserap tanaman melalui akar
di dalam tanah terdiri dari 13 unsur mineral. Unsur hara tersebut sangat
dibutuhkan oleh tanaman dan memiliki peran untuk mengatur penguapan air dari
tanaman sehingga air dari akar dapat sampai ke daun dan tidak dapat digantikan
oleh unsur hara lain maka akan menyebabkan pertumbuhan tanaman terganggu.

Menurut Hadiawati dkk, (2018) mengatakan bahwa kelembaban tanah
sangat penting untuk pembentukan akar baru karena akar bawang merah tidak
terlalu aktif dalam membentuk cabang. Akibat cekaman kekeringan, pertumbuhan
akar kurang baik sehingga mempengaruhi penyerapan air dan unsur hara.
Kekurangan air menyebabkan akar yang baru terbentuk dari batang tidak dapat
mencapai pangkal umbi. Pada akhirnya akan menyebabkan penyuplaian unsur
hara terhambat dan akan mengganggu pertumbuhan tanaman bawang merah.

Musim kemarau menjadi kendala dalam penelitian ini, karena ketersediaan
air yang akan terbatas sehingga tanaman rentan terhadap kekeringan. Pada
bawang merah, periode kritis kekurangan air terjadi saat proses pembentukan
umbi, sehingga hasil produksinya akan berkurang (Hadiawati dkk., 2018).

Respon Pemberian POC Kulit Buah Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam dapat menunjukkan bahwa

pemberian POC kulit buah terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang
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merah memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap semua parameter yang
diamati. Hal ini disebabkan kandungan air dalam tanah, karena curah hujan yang
sedikit selama pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman. Pada musim
kemarau, kadar air dalam tanah sangat rendah sehingga pertumbuhan akar
terganggu sehingga tidak dapat menyerap POC kulit buah secara optimal
(Kusumasari dkk., 2011).

Pemberian POC kulit buah dengan dosis yang berbeda-beda memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm) dan jumlah daun (helai)
pada tanaman bawang merah. Hal ini dimungkinkan karena unsur hara yang
terkandung di dalam POC kulit buah belum terdekomposisi dengan baik.
Akibatnya unsur hara yang terkandung dalam POC kulit buah tidak dapat diserap
secara optimal oleh akar tanaman bawang merah. Hal ini didukung oleh Rahmah
dkk, (2014) menyatakan bahwa pemberian pupuk dengan konsentrasi yang terlalu
pekat akan menghambat penyerapan hara dan air yang erat kaitannya dengan
proses fotosintesis. Jika proses fotosintesis terhambat, pertumbuhan tanaman akan
terganggu.

Berdasarkan analisa dan uji secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian POC kulit buah terhadap parameter jumlah anakan memberikan
pengaruh yang tidak nyata hal ini dikarenakan unsur hara N dan P pada POC kulit
buah belum mencukupi sehingga pertumbuhan jumlah anakan bawang merah
tidak optimal. Hal ini didukung oleh Farid (2020) yang mengatakan bahwa jumlah
anakan bawang merah dipengaruhi oleh unsur N, jika pemberian pupuk yang

mengandung N dibawah optimal akan menghambat pertumbuhan anakan bawang
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merah dan unsur P untuk proses pertumbuhan pada fase vegetatif dan fungsinya P
ialah untuk perkembangan jaringan meristem.

Pada saat penyerapan air dan unsur hara terhambat maka produksi
fotosintat akan terhambat juga, produk yang dihasilkan berupa karbohidrat akan
menurun, energi yang dihasilkan juga akan menurun, pembelahan selnya
terhambat, dan jumlah umbi yang dihasilkan akan rendah. Air merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi tersedianya unsur hara bagi tanaman
(Sugirno dkk., 2021).

Selain itu, kondisi dilapangan juga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
hasil produksi tanaman bawang merah. Jika kondisi di lapangan tidak menentu,
seperti kondisi curah hujan dan intensitas cahaya yang terlalu tinggi maka POC
kulit buah tidak dapat diserap dengan baik oleh perakaran tanaman. Tanaman
akan tumbuh secara optimal apabila ditanam di tempat yang memenuhi
persyaratan tumbuhnya seperti faktor lingkungan yaitu faktor iklim seperti sifat
tanah dan ketersediaan unsur hara (Ralahalu dkk., 2017).

Pada parameter produksi per sampel dan produksi per plot menunjukkan
pengaruh yang tidak nyata pada setiap perlakuan. Hal ini diakibatkan karena
faktor lingkungan seperti curah hujan yang sedikit dan musim kemarau sehingga
ketersediaan air dalam tanah berkurang yang dapat menghambat penyerapan unsur
hara dari POC kulit buah yang menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak optimal.
Wayah dkk, (2014) mengatakan bahwa laju pertumbuhan tanaman relatif tinggi
dan membutuhkan air dan unsur hara, jika kebutuhan air tidak terpenuhi maka

pertumbuhan dan penyerapan unsur hara oleh tanaman akan terhambat. Hal ini
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didasarkan pada kenyataan bahwa peran air adalah untuk melarutkan nutrisi dan
membantu metabolisme tanaman serta proses respirasi dan fotosintesis.

Pemberian POC kulit buah terhadap parameter produksi kering umbi per
plot memberikan pengaruh yang tidak nyata hal ini dikarenakan kekurangan unsur
hara kalium sehingga fotosintesi pada tanaman terhambat, hal ini didukung oleh
Menurut Supriyatna dkk, (2016) pembentukan umbi bawang merah berasal dari
pembesaran lapisan-lapisan batang semu yang kemudian berkembang menjadi
umbi bawang merah. Kandungan K yang tinggi menyebabkan ion K* yang
mengikat air dalam tubuh tanaman akan mempercepat proses fotosintesis. Hasil
fotosintesis inilah yang merangsang pembentukan umbi menjadi lebih besar
sehingga dapat meningkatkan bobot kering tanaman.

Interaksi Antara Pemberian POC Insang Ikan dan POC Kulit Buah
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah
(Allium ascalonicum L.)

Dari hasil penelitian yang telah dianalisa secara statistik menunjukkan
bahwa interaksi pemberian POC insang ikan dan POC kulit buah terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah memberikan pengaruh yang
tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati. Hal ini dikarenakan adanya
faktor dari lingkungan yaitu kekurangan air dan suhu udara yang tinggi sehingga
mengakibatkan tanaman  kehilangan kemampuan fisiologisnya seperti
evapotranspirasi yang tinggi sehingga dapat mengakibatkan tanaman kekurangan
nutrisi sehingga proses metabolisme dan fotosintesis pun terganggu .

Menurut Sosrosoedjirdjo (2014) menegaskan air yang cukup sangat
dibutuhkan pada awal pertumbuhan bawang merah. Air dan kelembapan

merupakan faktor penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Air
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adalah tempat terjadinya reaksi kimia tumbuhan. Kelembaban mempengaruhi
ketersediaan air yang dapat diserap oleh tanaman, sehingga mengurangi
penguapan. Keadaan ini sangat mempengaruhi pemanjangan sel. Kelembaban
juga penting untuk menjaga kestabilan bentuk sel.

Perbedaan jenis pupuk dan dosis yang digunakan akan membuat interaksi
antara perlakuan dapat terjadi ketika salah satu faktor dapat menjadi penunjang
bagi terserapnya faktor lainnya, atau keadaan sebaliknya. Justru menjadi faktor
pembatas bagi terciptanya suatu interaksi antara perlakuan. Dalam penelitian
Suhendra dkk, (2019) mengatakan bahwa bila salah satu faktor lebih kuat
pengaruhnya dari faktor lain sehingga faktor lain tersebut akan tertutupi dan
masing-masing faktor mempunyai sifat yang jauh berbeda pengaruh dan sifat
kerjanya, maka akan menghasilkan hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi

pertumbuhan tanaman.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian POC insang ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.) memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap semua parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun
per sampel (helaian), jumlah anakan, produksi per sampel (g), produksi per plot
(9) dan produksi kering umbi per plot (g).

Pemberian POC kulit buah terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.) memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap semua parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun
per sampel (helaian), jumlah anakan, produksi per sampel (g), produksi per plot
(9) dan produksi kering umbi per plot (g).

Interaksi antara pemberian POC insang ikan dan POC kulit buah terhadap
pertumbuhan dan produksi tanamana bawang merah (Allium ascalonicum L.)

memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan POC insang ikan
dan POC kulit buah dengan dosis yang lebih tinggi untuk mendapatkan dosis yang
efektif dan efisien dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman

bawang merah.
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